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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu bentuk dari kebudayaanusierdan juga
sebagai syarat dalam perkembangan zaman dan pexkgerb IPTEK sekarang
ini, Oleh karena itu, perkembangan dunia pendidikemus sejalan dengan
perubahan zaman dan harus sesuai dengan perkembBhfaK. Pendidikan
adalah sesuatu yang sangat penting di zaman sekimiakarena jika kita tidak

memiliki pendidikan maka kita tidak akan tahu menbangan zaman.

Pendidikan yang mendukung perkembangan pembanglimasa depan
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan palenskreatifitas peserta
didik sehingga mereka mampu memecahkan masalaHahagmng akan terjadi
dimasa yang akan datang. Maka dari itu, dalam @mg&ngembangkan potensi
dan kreatifitas siswa, peran sekolah dan peran gangat dibutuhkan. Seperti
yang tercantum Dalam GBHN 1993 dinyatakan bahwangpebangan
kreativitas (daya cipta) hendaknya dimulai pada ubni, yaitu di lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah sebagai tempatigikad pertama. Kreativitas
perlu dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, digi@ug mengembangkan

kecerdasan dan ciri-ciri lain yang menunjang pergbaan.”

Sekolah adalah salah satu sarana formal penyehdigikan dan juga
sebagai suatu wadah pengembangan potensi dan fitasagiswa. Namun,

sekolah tidak akan ada artinya, tanpa peran damiasg guru. Karena yang



menjalankan pendidikan dan yang melakukan pendralajadalah guru. Guru
merupakan kunci keberhasilan dari siswa. Oleh sébaluru yang professional
adalah mereka yang sudah dibekali dengan pengetayarzg luas, sehingga
mampu membina, mengajar dan mendidik  siswanya.nAl&tapi, pada
kenyataannya sesuai observasi dan wawancara padeéSdéiasa Tanggal 13
Agustus 2013, pada Jam 07:30 di SMP Negeri 2 Tgog@da saat proses
pembelajaran berlangsung, guru masih banyak meafignnmetode ceramah
pada saat mengajar dalam kelas. Pada metode wiygung berperan aktif dan
siswa hanya menunggu informasi yang diberikan ajahu. Sehingga siswa
terlihat kurang aktif dan pasif. Hal tersebut akaempengaruhi pemahaman
siswa dalam pembelajaran PKn, dan akibatnya pataigan nanti nilainya tidak

sesuai dengan yang diharapkan.

Di kelas VII tersebut jumlah siswanya 29 orang yang terdiri larorang
siswa perempuan dan 15 orang siswa laki-laki. Sglamdalam hal bertanya dan
menjawab siswa masih kurang aktif, Sehingga pada ezaluasi hasil belajar
siswa masih dibawah KKM 75, yang nilainya tuntagua?5 keatas hanya 10
orang atau 34,48% sedangkan yang nilainya dibadeah75 atau tidak tuntas

terdiri dari 19 orang atau 65,52%.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, baisya gang hanya
sibuk dengan kegiatan masing-masing. ada yang hasyit bermain HP, ada
yang hanya bercerita dengan teman, dan ada jugg lyanya pura-pura saja
memperhatikan guru, padahal guru di depan kelaangeshenerangkan pelajaran.

Hal demikian terjadi karena disebabkan oleh belzefagtor, diantaranya yaitu



faktor kebosanan. siswa-siswa merasa bosan kareradel ataupun metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut ehangnoton pada satu

metode saja.

Hal ini sangat memprihatinkan, sehingga dibutuh&abuah model baru
yang dapat membantu siswa agar mereka lebih memahateri yang diajarkan
pada saat pembelajaran. Salah satu model yang olepétgkatkan pemahaman
siswa adalah model pembelajarsstamble. Pemahaman yang dimaksudkan
adalah siswa lebih aktif dan mampu menjawab pesi@mpertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Model ini, akan sangat membantu untuk meningkatpg@mahaman
siswa pada mata pelajaran Pkn. Sebab dalam mad&wa dilatih untuk berfikir
kreatif. Sehingga guru bisa mengetahui apakah sEatem dengan pelajaran
yang telah diberikan atau tidak. Sejalan denganilpen di atas dan dengan
permasalahan yang ada, maka penulis sangat tectatik mengangkat judul
“Meningkatkan Pemahaman Siswa Melalui Model Pembeljaran Scramble
Pada Mata Pelajaran PKn Di Kelas VII SMP Negeri 2 Taopa, Kecamatan

Taopa, Kabupaten Parigi moutong.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka idendifikaasalahnya sebagai
berikut

1. Kurangnya model dan metode pembelajaran yang dipdd@a hanya

menggunakan metode ceramah

2. Kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran PKn

3. Siswa kurang aktif dan pasif dalam proses pembealaja

4. Kurangnya siswa yang bertanya dan menjawab peanya

1.3 Rumusan Masalah

berdasarkan Identifikasi masalah di atas, dapatndiskan masalah
sebagai berikutApakah dengan menggunakan model pembelajarascramble
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran kh di kelas VIi

SMP Negeri 2 Taopa ?

1.4 Pemecahan Masalah

Dari permasalahan di atas, maka pemecahan masaah gapat
meningkatkan pemahaman siswa adalah model pemfaglaggeramble. Sebab
dalam model ini siswa dilatih untuk berfikir krdadiengan cara mencari jawaban

yang hurufnya telah teracak. Langkah-langkah

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akanalicap
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Guru menyampaikan materi pelajaran. Kegiatan inmugoenanamkan

konsep materi.



4. Guru menyiapkan kartu soal yang telah dibuat uptokes pembelajaran.

5. Guru menyiapkan kartu jawaban dengan diacak noyacsehingga anak
dapat mencari jawaban yang tepat.

6. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepaasing-masing
siswa

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untukarjakgn soal dan
mencari jawaban yang sesuai.

8. Guru memberikan penilaian hasil kerja siswa.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakahgde menggunakan
model pembelajarascramble pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan
pemahaman siswa kelas VAMP Negeri 2 Taopa, Kecamatan Taopa, Kabupaten
Parigi Moutong.

1.6 Manfaat Penelitian
2. Bagi Sekolah

Dijadikan sebagai masukan bagi guru-guru yang adsekilolah SMP

Negeri 2 Taopa sebagai bahan pertimbangan melakpkaimgkatan

kinerja dalam pengajaran.

3. Bagi Guru

Sebagai masukan bagi guru agar lebih kreatif datetaksanakan proses

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman sisveandaémbelajaran

PKn.



. Bagi Siswa

Sebagai masukan bagi siswa agar lebih aktif dah leérsemangat dalam
proses pembelajaran.

. Bagi Peneliti

Agar menambah pengetahuan tentang model-model peariae yang

akan diterapkan di dalam kelas.



